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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Organisas merupakan suatu bentuk persekutuan antara dua orang atau
lebih yang bekerja bersama secara formd terikat ddam rangka pencapaian suatu
tljuan yang tdah ditentukan' Untuk mencapa tujuannya sebush organisas
memerlukan adanya program kerja untuk dijadikan pedoman dalam menentukan
aah dan gerak sebuah organises. Dan ddam menyusun sebuah program kerja
diperlukan adanya sebuah perencanaan yang matang agar apa yang dijdankan
oleh organisad tidak melenceng dari tujuannya.

Perencanaan merupakan tindekan menetepkan terlebih dahulu gpa yang
akan dikerjakan, bagamana mengerjakannya, apa yang harus dikerjakan dan
Sgpa yang mengerjekannya. Perencanaan sering juga dissbut jembatan yang
menghubungkan kesenjangan atau jurang antara keadaan masa kini dan keadaan
yang dihargpkan terjadi pada masa yang akan datang. Meskipun keadaan masa
depan yang tepat sukar diperkirakan karena banyak faktor di luar penguasaan
manusa yang berpengaruh terhadap rencana tetapi tanpa perencanaan kita akan
menyerahkan keadaan pada masa yang akan datang itu kepada kebetulan

kebetulan.

! Siagian, Filsafat Administrasi (Jakarta: Gunung Agung, 1977), 7



Perencanaan sebagal suatu proses intdektud yang menentukan secara
sadar tindakan yang akan ditempuh dan mendasarkan keputusan-keputusan pada
tuyuan yang hendak dicgpa, informas yang tepat waktu dan dapat terpercaya,
sata memperhatikan perkiraan keadaan yang akan datang. Oleh karena itu,
perencanaan membutuhkan pendekatan rasond ke aah tujuan yang tdah
ditetapkan sebelumnya. 2

Cunningham mengaiekan bahwa perencanaan itu addah menydeks dan
menghubungkan pengetahuan, fakta-fakta, imginas-imginas dan asums-asumg
untuk masa yang akan datang untuk tujuan memvisudisss dan memformulas
hasl yang diinginkan, urutan kegiatan yang diperlukan, dan perileku daam batas
batas yang dapat diterima yang akan digunakan dalam penydesaian

Untuk itu, perencansan membutuhkan data dan informas agar keputusan
yang diambil tidek lepas katannya dengan masdah yang dihadagpi pada mesa
yang akan datang. Dengan demikian perencanaan yang bak hendaknya
memperhatikan dfat-sSfa kondis yang akan datang. Oleh karena perencanaan
merupakan Ss penting yang harus ada daam sebuah organisas.

Perencanaan bisa dikatakan tercapal atau tidak dapat dilihat dari
keberhasilan di ddam mdaksanakan programprogram yang telah direncanakan
dan juga tidek terlepas dari komponentkomponen yang ada di ddamnya dan

untuk mengetahui hd itu diperlukan adanya evaduas dengan maksud agar gpa

2 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan (PT. Remaja Rosdakarya: Bandung,
1996), 49



yang telah direncanakan oleh organisad dapat berjdan secara maksima dan dapat
dijadikan sebaga tolak ukur untuk merencanakan program kerja yang akan
datang.

Perencanaan sendiri merupakan sdah satu fungs dari mangemen yang
berkatan erat dengan fungs mangemen yang lannya sdah saunya addah
kontrol, yang mana kontrol disni befungs sebaga pengenddi agar apa yang
telah direncanakan oleh organisas dapat berjaan sesua dengan tujuan bersama

Ddam hd ini Aktivitas Pdgar Mudim SMA Negeri 10 scbaga sdah
sau bentuk organisas keagamean di tingka SMA, bila diliha dari tujuan
didirikannya organises ini, yatu untuk memberikan wawasan keagamaan kepada
para sswva SMA Negei 10 Surabaya dan sebaga sarana kontrol terhadap
perileku Sswva Ddam hd ini addah kontrol terhadap perilaku sswa yang lebih
dikhususkan kepada siswa yang beragama Idam.

Tetapi fenomena yang terjadi di dadam meakukan kontrol terhadap
perilaku siswa, pengurus Aktivitas Pdgar Mudim SMA Negei 10 meakukan
kerja sama dengan pihak sekolah dan orang tua dswa untuk mengadakan kegiatan
yang wgib diikuti oleh sduruh sswva yang berdasarkan kesepakatan bersama
antara pihak sekolah dan orang tua Sswa Dengan menggunakan mode
perencanaan partispatori yang secara langsung melibatkan pengurus, pembina,
anggota dan pihak sekolah dalam perencanaan program kerjanya yang bertujuan

untuk menjadikan SMA Negeri 10 sebagai sekolah umum yang bernuansa Idami.



Ddan merencanakan program kerjanya pengurus Aktivitas Pegar
Mudim SMA Negeri 10 perlu mengadakan musyawarah dengan pengurus OSIS,
agar progran kerja yang tdah direncanakan oleh pengurus Aktivitas Pdgar
Mudim SMA Negeri 10 tidak berbenturan dengan program kerja OSIS, karena
digni bukan hanya Aktivitas Pdgar Mudim sga yang haus menyesuakan
dengan program kerja OSIS begitu juga dengan organisaes ekstra yang lainnya,
semua ini dikarenakan kedudukan OSIS adalah di atas organisas-organisas
ekdra termasuk di ddamnya addah Aktivitas Pdgar Mudim. Maka dari itu
antara pengurus OSIS dan pengurus Aktivitas Pdgar Mudim harus ada
komunikes yang bak ddam atian hubungan yang bak agar tidak terjadi
kesd ahpahaman.

Tetapi yang terjadi dilgpangan mengena kontrol terhadap perilaku sSiswa,
dahulu pengurus Aktivitas Pdgar Mudim dan OSIS menangani sendiri secara
langung dengan melakukan pendekatan secara face to face kepada siswa. Kini
semua itu diambil dih oeh pihak sekolah yang mana sekolah memberlakukan
kontrol yang sangat ketat hingga membatas ruang gerak Sswa, ini terbukti
dengan adanya catatan hitam yang akan diberikan bagi Sswva yang meanggar tata
tertib atau aturan yang diberlakukan sekolah. Hal ini juga berimbas pada kegiatan
Aktivitas Pdgar Mudim. Sehingga Aktivitas Pdgar Mudim yang ingin
mengadakan kegiatan di  luar jan pegaan sekolah benar-benar  tidak
mendapatkan izin dari sekolah, karena mula awa tahun 2002 sekolah telah

menetapkan suatu  kebijakan bahwasanya segda  aktifitas di  sekolah  diakhiri



makdma sampa jam 16.00 bila ada yang mdanggar maka akan dikenakan
sanksi.

Ddam penditian kdi ini penditi bermaksud mempegai lebih jauh
tentang pola perencanaan yang diterapkan oleh Aktivitas Pdga Mudim SMA
Negeri 10 Surabaya dan sgauh mana program kerja Aktivitas Pdgar Mudim

SMA Negeri 10 mampu di tergpkan daam upaya mengontrol perilaku sswa.

. RUMUSAN MASALAH

Dai latar belakang masdah diatas, maka masdah yang dapat dirumuskan
adaah sebagai berikut:

1. Bagamana modd perencanaan program kerja yang dimiliki oleh Aktivitas
Pdga Mudim SMA Negeri 10 Surabaya?

2. Apakah Aktivitas Pdgar Mudim SMA Negeri 10 Surabaya memiliki Sgem
kontroling terhadap perileku sswva dan bagamana ssem kontrol yang
diberlakukan?

3. Sgauhmana keberhaslan program kerja Aktivitas Pdga Mudim ddam

mengontrol perilaku Sswa?



C. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan pendlitian ini adalah untuk

1. Untuk mengetahui modd perencanaan yang ditergpkan Aktivitas Pdgar
Mudim SMA Negeri 10 ddam merencanakan program kerja.

2. Untuk mengetahui sgem kontrol yang dimiliki dan yang diberlakukan oleh
Aktivitas Pegar Mudim SMA Negeri 10 ddam upaya mengontrol tingkah
sswa

3. Untuk mengetahui sgauh mana keberhaslan perencanaan program kerja
Aktivitas Pdgar Mudim SMA Negeri 10 ddam upaya kontrol terhadap

tingkah laku 9swva

D. MANFAAT PENELITIAN

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah.

1. Bagi Organisas
Sebaga bahan masukan bagi organisas  Aktifitas Pdgaran Mudim
khususnya dan organisss keagamaan pada umumnya agar hasl dari penditian
ini dapat dipergunakan untuk meningkatkan keberhasilan organisas tersebut

daam rangka meningkatkan peranannya sebaga sarana kontrol  perilaku

anggotanya.



2. Bagi Fakultas
Sebaga bahen kgian ilmiah khususnya bagi mahasswa  jurusan
Mangemen Pendidiken dan umumnya bagi akademik sehingga wawasan
tentang mangemen peningkatan perilaku dengan dswva mudim yang dimiliki
oleh Fekultas Tarbiyah yang notabene menjadi fakultas yang berkomitmen
meningkatkan perilaku Idam bagi dswalmahassva mudim tentu sga tanpa
mengesampingkan konteks kellmuwan
3. Bagi Penulis
Bagi penulis dihargokan medaui penditian secara teori atau lapangan
akan dgpat memberikan wawasan ddam mengembangkan diri sendiri serta

meningkatkan profesionditas penulis di bidang [lmu Mangjemen Pendidikan.

E. METODE PENELITIAN

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Adapun pendekatan penditian  yang digunakan dadam penyusunan
skrips ini addah pendekaten kuditatif, metode diskriptif, metode ini dapat
diatikan sebaga prosedur pemecahan masdah yang disdidiki, dengan
menggambarkan atau melukiskan keadaan obyek penditian pada saat

sekarang, berdasarkan fakta-fakta yang tampak aau bagamana adanya,



metode deskriptif memusatkan perhatiannya pada penemuan fakta-fakta
sebagai mana keadaan sebenarnya®
a. Pendekatan Penditian Kualitatif
Menurut Bogdan dan Taylor mendefiniskan "Metodologi
Kuditatif" sebaga prosedur penditian yang mengheslkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati. Menurut mereka, pendekatan ini diarahkan pada latar dan
individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi ddam hd ini tidek boleh
mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis*
b. JenisPenedlitian Deskriptif
Penditian deskriptif idah suatu penditian yang diusshakan untuk
mengindra secara sistematis, faktud dan akurat mengena fakta yang ada,
penditian dilakukan hanya untuk menergpkan suatu fakta medui sgian
sgjian data tanpa menguiji hipotesis®
Oleh karena itu penditian ini menggunakan metode deskriptif jadi
jenis  penditian ini memaka pendekatan kuditatif karena mddui
pendekatan tersebut lebih tepat untuk mengidentifikesken permasaahan

yang berkaitan dengan organisas Aktivitas Pdgar Mudim SMA Negeri

3 Hadari Nawawi. Mimi Nartini, Penelitian Terapan (Jakarta : Gajah Mada University Pers.
1996), 73
4 Lexy J. Moleong , Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,

2001). 3
® Nur Syam, Metodologi Penelitian Dakwah (Surabaya: Ramadhani), 68



10 ddam merencanakan program kerjanya sebagai pemberi wawasan

keagamaan dan sarana pengontrol tingkah laku sswva.

Maksud dari hasl penditian ini addah memberi gambaran secara
utuh tentang fungs perencanaan program kerja Aktivitas Pelgar Mudim
dan upaya kontrol terhadap tingkah laku sisva.

Penditian ini menggunakan jenis penditian deskriptif kuditatif hd
ini didasarkan pada beberapa pertimbangan sebagal berikut:

a. Penditian berguna untuk mendeskripskan tentang fungs perencanaan
program kerja aktivitas pegar mudim dan upaya kontrol terhadap
tingkah laku dgswa karena penditian ini menitikberatkan pada fungd
perencanaan program kerja Aktivitas Pdga Mudim SMA Negeri 10
dan upaya kontrol terhadep tingkah laku Sswa, maka pendekatan
pendlitian yang sesua dan tepat addah menggunakan pendekatan
kudlitatif.

b. Penditian ini diperlukan kecermaan ddam pemgparan, sehingga
penditian ini  dgpat dipshami secara menyduruh  pada  hesl
penditiannya.

c. Penditi juga turun ke lgpangan langsung untuk memperoleh data yang

diinginkan yang lebih akurat pada penditian ini.
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2. Sasaran Pendlitian
Adapun  sasran  penditian  ini addah perilaku  anggota dan

perencanaan program kerja Aktifitas Pdgar Mudim SMA Negei 10

Surabaya yang bertempat di J. Jemur Sari 1/28 Surabaya.

Pemilihan Lokad ini didasarkan pada pertimbangan:

a. Perencanaan yang dipaka oleh Aktivitas Pgar Mudim SMA Negeri 10
sebagal organisas  keagamaan daam memberikan wawasan  keagamaan
dan sebagal sarana kontrol perilaku anggotanya.

b. Perbedaan sstem perencanaan yang dipaka oleh Aktivitas Pdajar Mudim
SMA Negeri 10 dengan yang dipaka oleh sekolah (SMA Negeri 10)
dalam mengontrol perilaku sswa

c. Cara kontrol yang dipaka oleh Aktivitas Pegar Mudim dan SMA Negeri
10 Surabaya daam melakukan kontrol terhadap tingkah laku siswa.

3. Tahap-Tahap Pendlitian
Tahap-Tahgp Penditian merupakan rangkaan kgadian kegiatan
penditian dari awa hingga penditian berakhir ddam penditian yang bersfa
diskriptif kuditatif ini yang lebih dipentingkan addah proses pembuatan
lagporan, sehingga dapat diperoleh dengan hasil yang bak.
Pada tahap-tahgp penditian ini ada 4 tahagp utama yang dildui sebaga

langkahlangkah penydesaiannya
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Invention/persigpan

Tahgpan ini merupakan ekploras terhadap lokas pendlitian daam
tahap ini penditi dgpa mengetadhui gambaran umum tentang lokas
penditian, dari tahgp ini penditi menentuan permasdahan pokok yang
menjadi target utama daam penditian ini.
Discovery/temuan

Tahap discovery ini merupakan tahgp-tahap penemuan data di
lgpangan, dengan kata lan peneliti terjun langsung ke lokas penditian
sambil mengumpulkan data dan menggdi data yang sebanyak-banyaknya
dengan metode yang telah ditentukan, sehingga ddam tahgp-tahgp ini
dituntut untuk lebih teiti ddam sdigp gerak penditi ddam usaha
memperoleh data seperti yang dihargpkan oleh pendliti.
Interpretas/penafsiran

Tahgp interpretas atau penafdran  daa  addah  ddam
membandingkan hasll lgpangan dengan teori-teori yang telah  berlaku
dadam teori yang ada Daam tahgp ini tidek menutup kemungkinan bahwa
hesl temuan &kan reevan dengan teori terdshulu dan mungkin pula
berbeda, jika teori yang ada itu tidak relevan, berarti teori itu mengulang
adanya data sebaga hasl temuan, akan tetapi jika ternyata teori berbeda

bisajadi akan timbul teori baru dari hegl temuan itu.
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d. Eksploras/hesl penditian

Pada tahap ini penditi berusaha untuk menjelaskan teori yang tdah
berhasl penditi dapatkan dari hasl penditian yang penditi lakukan ddam
bentuk lgporan penditian, baik secara menyduruh maupun dengan cara
terperinci.

Di sni penditi berussha untuk mengungkap secara umum dan
terperinc sesua dengan  penditian  kuditatif, yang dipgparkan dengan
gaya-gaya santa. Tetgpl tetgp berdfat informatik, artingya orang-orang
yang mendata merasa mendapat tambahan informas baru.

4. Teknik Pengumpulan Data
Ada bebergpateknik pangumpulan data antaralain
a. Teknik Observas

Obsarvas addah penditian yang dilakukan dengan caa
melakukan pengamatan terhadap obyek bak secara langsung maupun
tidak langsung. Suhardmi Arikunto  mendeskripskan observas  addah
pengamatan yang memula kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu
obyek dengan menggunakan indera yakni  penglinaan, penciuman,
pendengaran, peraba, perangsang.

Teknik obsarvas ini digunaken untuk menggdi daa-data yang
terkait dengan fokus penditian dan hesl-hasinya, seperti  kgian

mingguan, pengadaan fadilitas tertentu, dan sebagainya.
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Jadi teknik ini untuk mengamai secara langsung keadsan aau
Stuas yang ada ddam organisas yang &kan ditditi, sehingga pendliti
tidak hanya mel akukan wawancara sgja.

Ddam masdah ini penditi mengamati secara langsung mengena
kegiatan Aktivitas Pdgar Mudim SMA Negeri 10 mula dari perencanaan
program kerja sampal pada pelaksanaan program kerja yang bertujuan
untuk  memberikan wawasan kesgamaaan dan mengontrol tingkah laku
dswa SMA Negeri 10 Surabaya. Dengan observas langsung pendliti akan
mendapatkan gambaran yang jelas tentang bagamana Aktivitas Pegar
Mudim SMA Negeri 10 sebaga organises keagamaan dapat memberikan
wawasan keagamaan dan sebaga sarana kontrol bagi tingkah laku siswva

di SVMA Negeri 10 Surabaya.

. Teknik Interview atau wawancar a

Wawancara ddam suaiu penditian yang bertujuan mengumpulkan
keterangan, merupakan suatu pembantu utama dari metode observes
(pengamatan), sudah tentu para penditi, waaupun dibantu oleh banyak
adgen yang dapat menggantiken observas mereka secara  bergiliran,
karena kekurangan data yang di dapat dari observas harus di iS dengan

data yang didapat dari wawancara.®

2003), 62

® Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
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Dengan wawancara penditi  mendapatken informes  langsung
tentang sgarah berdirinya Aktivitas Pegar Mudim SMA Negei 10,
pengetahuan, skap dan pandangan (pembina, pengurus dan anggota)
tentang Aktivitas Pegar Mudim SMA Negeri 10 sebaga sarana untuk
mendapatkan wawasan keagamaan dan sarana kontrol terhadap perilaku
dswva sata  kebijakan pihak sekolah ddam  rangka  mendukung
terlaksananya program kerja Aktivitas Pelgar Mudim SMA Negeri 10
c. Library Research
Adaah teknik kepustakean yang mana sebaga peengkap dari
teknik yang ada dan juga sebaga landasan teoritis ddam penditian. Dari
sni penditi berussha memadukan antara teori dan reditas yang terjadi di
[gpangan.
d. Teknik Dokumentas
Menurut Suharsmi, bahwa dokumentas addah mencari  data
mengena hd-hal aau varidbel berupa catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majaah, prasasti, notulen, agenda, raport dan sebagainya.
Metode ini penditi gunakan untuk mencermati data-data yang
bersangkutan dengan fungd perencanaan program kerja Aktivitas Pelgar
Mudim SMA Negeri 10 dan upaya kontrol terhadap perilaku sSiswa,

Sseperti data tentang kegiatan rutinitas, data tentang kondis  sarana

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Y ogyakarta: Rineka Cipta 1998), 236
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presarana, data tentang kondis anggota dan pengurus, data tentang
rancangan program-program kerjadan data tentang materi keagamaan.
e. Teknik Kuesioner
Kusoner atau angket paing umum dipaka ddam metode-metode
penditian survey, di mana penditi menggukan pertanyanpertanyaan atau
pernyataan-pernyataan  tertulis  kepada  kdlompok  populas  atau
representatifnya®
Metode ini diguneken untuk menggdi data dai paa dswa
berkenaan dengan fungs perencanaan progran kerja Aktivitas Pegar
Mudim SMA Negeri 10 dan upaya kontrol terhadap tingkah laku siswa,
seperti indrumen yang digunakan untuk meakukan kontrol  terhadap
peilaku Sswa dan daa hasl kegiaan yang mengontrol perilaku sswa
(anggota Aktivitas Pdgar Mudim SMA Negeri 10). Ddam teknik ini
penditi menyebarkan angket kepada anggota APM yang berjumlah 40
orang.
5. Instrumen Pendlitian
Untuk mengumpulkan daia dadam penditian kuditatif cukup rumit
karena ia sekaligus merupakan perencanaan, pelaksana pengumpulan data

andis, penafdr data dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasl penditiannya,

8Sudarwan Danim, Metode Penelitian Untuk [Imu-Ilmu Perilaku (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2000), 162



16

pengetian indrumen aau da penditian di dni tepat karena ia menjadi
segdanya dari kesdluruhan proses penditiannya. °

Untuk meakukan tugas penditian sebaga indrumen maka penditi
harus datang dan berada di lokas penditian untuk memperoleh pengaaman,
mengadakan penjgakan, memahami serta beradeptas dengan latar damiah
organisas sesua prindp hidup dan adat mereka, namun demikian penditi
tetap mempertahankan eksistens diri sebagal patispan penuh dan melakukan
secara  obyektif dengan tetap berpedoman pada nila-nila yang ada,
menghormati dan mematuhinya sambil tetap berussha mencatat apa sga yang
tejadi di ddam organisss Aktivitas Pdgar Mudim di SMA Negei 10
Surabaya.

Oleh karena itu pada saat memasuki lokas penditian pada awanya
penditi mash berdfa pasf terhadgp lingkungan sekitar, sambil mempdgar
sduk beluk Aktivitas PAgar Mudim di SMA Negeri 10 Surabaya termasuk
mangemen yang dipaka, sehingga untuk petama kdi penditi merasa
mendgpat informes yang diterima bak dari lingkungan Aktivitas Pdgar

Mudim di SMA Negeri 10 Surabaya maupun di luar.

. Informan

Untuk mendapatkan informad  tentang perencanaan program kerja
Aktivitas Pdgar Mudim SMA Negeri 10 dan golikesnya ddam rangka

memberikan wawasan keagamaan anggota dan sarana  kontrol terhadap

o Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 121



17

perilaku anggota organisas, maka di butuhkan bebergpa informan bak dari
pengurus maupun anggota yang benar-benar mengerti tentang organisas
Aktivitas Pgar Mudim di SMA Negeri 10 Surabaya.

Ddam hd ini yang menjadi informan pertama addah Pembina, Ketua
Umum, Sekretaris Umum, guru dan Sswa yang ada di SMA Negeri 10 bak
yang aktif maupun tidek ddam organisss Aktivitas Pdga Mudim SMA
Negeri 10.

. Pengolahan Data

Langkah sdanjutnya untuk dapat memberiken uraan generdisas
maupun oedfikes agar diperolen  kongklus yang bak maka penulis
menggunakan metode  deduktif yaitu suatu cara  untuk  menghasilkan
pengertian, berangkat dari pengetahuan yang bersfat universa dan  bertitik
tolak dari pengetahuan yang umum itu kita hendak menila suatu kegadian
yang dfanya khusus, kemudian dai metode ini kami  gunakan untuk
membahas pemasdahan yang kami angkat dai hd yang sanga umum,
kemudian kami tarik pada permasdahan yang khusus. Contohnya Pengaruh
kegiatan Aktivitas Pega Mudim SMA Negeri 10 terhadap Sekolah, itu kita
tarik pada permasdahan yang khusus, yatu tinjauannya adaah perencanaan

program kerja sebagai fungs kontrol pada perilaku sSiswa.

. Analisa Data

Satdah data terkumpul maka langkah sdanjutnya addah mengandisa

data-data tersebut. analisa menurut Noeng Muhgjir adalah upaya mencari serta
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menala secara Sdemdis catatan hasl obsarvad, interview dan lainnya untuk
meningkatkan pemahaman penditi tentang kasus yang ditditi dan menjadikan
sebaga temuan bagi orang lain.'® Sedangkan menurut Patton sebagaimana
dikutip oleh Lexy J Moleong, andisa data addah proses mengatur urutan
data, mengorganisaskan ke ddam suatu pola, kategori dan satuan uraan
dasar.*

Menginga jenis penditian ini addah penditian deskriptif kuditatif,
maka jenis andids yang dipergunakan addah deskriptif analitik dengan cara
memperoleh  infformas mddui  andiss  kompaad  dengan  tidek
menghilangkan data adinya, sdanjutnya penulis menggunekan “ Judgment”
mengenal konsep dan makna yang terkandung dalam data hasil pengamatan
dan teknik lannya sehingga hasl andiss berupa gambaran mengena Stues
yang ditdliti dan dipgparkan ddam bentuk uraian naratif.

Tujuan dari penggunaan andiss deskriptif ini addah untuk membuat
gambaran aau lukisan secara sdematis, faktua dan akurat mengena fakta
fakta, dfa-gfa serta sumber hubungan antar fenomena yang ditditi. Adapun
tahapan-tahapan pengandissan data yang penulis gunekan addah sebaga

berikut :

19 Noeng Muhajir, Metodol ogi Penelitian Kualitatif (Y ogyakarta: Rake Sarasin 19963), 183
1 Lexy, J. Moeleong, Metodol ogi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 1989), 103
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1. Editing
Yaitu menditi kembdi caaan (data) yang ada'? Bak dari segi
kelengkapan, ketercapaian, penjdasan makna kesesuaan sau  sama

lainnya, relevans dan keseragaman data.

2. Pengorganisasian Data
Yatu pengaturan data yang tdah diperiksa dengan sedemikian
rupa sehingga tersusun bahantbahan atau data-data untuk merumuskan

masdah yang terkat dengan penulisan skrips ini.

3. Penganalisaan Data
Meakukan andisa untuk memperoleh kesmpulan bau  dari
bebergpa fakta yang tdah ditemukan di lgpangan dengan teknik andisa
deskriptif dan dipgparkan sesua dengan gpa adanya ddam bentuk uraian

naratif.

F. DEFINISI OPERASIONAL

Untuk lebih memberikan pemahaman yang tepat terhadap judul Fungsi
Program Kerja Aktivitas Pelajar Muslim dan Upaya Kontrol Terhadap Tingkah
Laku Siswa di SMA Negeri 10 Surabaya, meka di gni penulis ingin

menguraikan gpa sgja yang telah dicantumkan padajudul di atas:

12 K oentjoroningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1990), 270
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Fungsi, adaah jabatan; kedudukan; peranan; guna, kegunan; manfaat.'®
Fungs disni menjdaskan tentang fungs terhadep perencanaan program kerja
Aktivitas Pdga Mudim dalam upaya mengontrol perilaku Sswa

Program Kerja addah aktivitas yang menggambarkan di muka bagian
mengena  pekerjaan yang akan dilaksanakan berikut petunjuk-petunjuk mengena
caa peaksanaanya. Aktivitas menggambarkan dimuka ini biasanya menyangkut
juga jangka wakiu penyedesaannya, penggunaan materiad dan perdatan yang
diperlukan, pembagian wewenang dan tanggung jaweb sata kgedasan lainnya
yang dianggep pelu'® Program kerja disni addah program kerja Aktivitas
Pdga Mudim ddam upaya mengontral tingkah laku Sswa.

Aktivitas Pelajar Muslim addah sebuah organisas intra sekolah yang
komponen didalamnya terdiri dari para sswa dan berada di bawah OSIS dan di
bawah lingkup SMA Negeri 10 Surabaya.

Mengontrol addah mengawas, memeriksa aasan haus sddu
mengawas pekerjaan bawahannya®

Tingkah laku siswa adalah sebuah perilaku, peranga atau kelakuan yang
ada pada diri seorang siswa atau pelgar ddam lembaga pendidikan.’® Baik berupa
tindekan, gkap, gerak tubuh yang pogtif maupun negatif yang mempunya

pengarun bak terhadgp dirinya sendii maupun terhadap lingkungan sekitar.

13 pjus A. Partanto, M. Dahlan Al Barry, Kamus IImiah Populer (Arkola: Surabaya,1994),190

14 Parianata Westa, Sutarto, Ibnu Syamsi, Ensikiopedi Administrasi (Jekata CV Hgji
M a&agun%], 1989),357

® Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), 459

16 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 950
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Disni addah tingkah laku Sswa yang mdanggar perduran tata tertib disekolah
seperti makan di kantin pada waktu jam pegaran, meninggalkan kelas pada
waktu jam pegaan sedang berlangsung, seing datang terlamba dan lain
sebagainya.

SMA Negeri 10 Surabaya addah sebuah lembaga pendidikan umum yang
terletak di Jalan Jemur Sari 1/28 Surabaya

Dai definis operasond ini penditi bermaksud untuk membahas tentang
fungs perencanaan yang digunakan oleh Aktivitas Pdgar Mudim SMA Negeri
10 Surabaya ddam merencanakan program kerjanya yang berfungs sebaga

sarana kontrol terhadap tingkah laku Sswa (anggota) APM.

.SISTEMATIKA PEMBAHASAN

BAB| : PENDAHULUAN
Bab ini merupakan bab pendahuluan yang memaparkan tentang apa
sga yang menjadi petimbangan ddam penditian yang akan
dilakukan yakni dengan mengkgi suau permasdahan  dengan
menggunekan  metode-metode  penditian  yang terkat  dengan

permasa ahan.
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BABIl : LANDASAN TEORI
Bab ini merupakan bab landasan teori yang mencakup teori-teori
yang dapat dijadikan sandaran atau dasar ddam menentukan langkah
langkah pengambilan data

BAB Il : LAPORAN HASIL PENELITIAN
Beris lgporan hasl penditian yang mdiputi penygian data dan
andisa data. Penygian data memaparkan tentang kondis riil sekolah
yang dijadikan tempat penditian sedangkan andisa data merupakan
keterangan tentang pengolahan data yang sudah diperoleh.

BAB IV : PENUTUP

Bab ini merupakan bab Penutup yang beris kesmpulan dan saran



